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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis geguritan dan kualitas 
proses pembelajaran dengan penerapan metode mind mapping pada peserta didik kelas X 
Administrasi Perkantoran 2 SMK Negeri 1 Jati Kabupaten Blora. Hasil penelitian adalah 
penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan keterampilan dan  kualitas proses 
pembelajaran menulis geguritan pada peserta didik kelas X Administrasi Perkantoran 2 
SMK Negeri 1 Jati Kabupaten Blora. Hal ini dapat dilihat dari kinerja peserta didik dalam 
mempersiapkan pembelajaran dengan baik, aktif  dalam kegiatan apersepsi, menjawab 
pertanyaan guru, bertanya kepada guru, menulis geguritan dengan semangat, menciptakan 
geguritan yang menarik, berperan aktif  dalam pembelajaran dan ikut merefleksi dan 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran. Selain itu hasil ketuntasan peserta didik dalam 
menulis geguritan dari pratindakan 38,7 % ke siklus 1 74,2% meningkat 35,5% dan dari 
siklus 1  74,2% ke siklus 2  93,6% meningkat 19,4%. Kriteria ketuntasan minimal yang 
terdapat di SMKN 1 Jati Kabupaten Blora adalah 75.
.
Kata Kunci: keterampilan menulis, geguritan, mind mapping

PENDAHULUAN
Ada empat kompetensi yang harus 

dikuasai oleh peserta didik dalam mempe-
lajari bahasa.  Empat kompetensi tersebut 
adalah mendengarkan, berbicara, membaca 
dan menulis. Menurut Nurgiyantoro (dalam 
Wantoro, A.W: 2020) keterampilan menulis 
adalah keterampilan terakhir yang perlu di-
kuasai setelah kompetensi mendengarkan, 
berbicara dan membaca. Menulis yang baik 
membutuhkan penguasaan berbagai unsur 
kebahasaan dan unsur di luar kebahasaan 
itu sendiri  yang akan menjadi isi tulisan. 
Baik unsur bahasa maupun unsur isi pesan 

harus terjalin sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan karangan/tulisan yang run-
tut, padu, dan berisi (Nurgiyantoro, 2014: 
422). Senada dengan Sujanto (dalam Ma-
hardika: 2013)  menjelaskan  bahwa menu-
lis merupakan suatu proses pertumbuhan 
melalui banyak latihan. Menulis adalah sua-
tu proses yang bersifat kompleks karena 
kemampuan menulis merupakan integrasi 
dari berbagai kemampuan, seperti persepsi 
visual-motor dan kemampuan konseptual 
yang sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
kognitif  (Jamaris, 2014:155).
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 Menulis menurut Andayani (2015: 
191) merupakan kemampuan menggu-
nakan pola-pola bahasa secara tertulis un-
tuk mengungkapkan suatu gagasan atau 
pesan. Menulis adalah menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipaha-
mi oleh seseorang sehingga orang lain da-
pat membaca langsung lambang-lambang 
grafik tersebut kalau meraka mamahami 
bahasa dan gambaran grafik itu. Kegiatan 
menulis bersumber pada apa yang dire-
nungkan kemudian dituangkan dalam ben-
tuk tulisan yang runtut dan menarik. Untuk 
lebih bisa terampil menulis, seseorang ha-
rus banyak berlatih menulis. Keterampilan 
menulis menurut Given (dalam Wardoyo, 
2013, 13) adalah kemampuan seorang da-
lam menuangkan apa yang ada dalam piki-
rannya ke dalam kegiatan menulis. 

 Jenis menulis yang dipelajari pada 
mata pelajaran bahasa Jawa di SMK salah 
satunya adalah menulis geguritan. Menurut 
Lestari (2009).  Geguritan, dalam sastra In-
donesia disebut puisi modern. Geguritan 
dibagi menjadi dua, yaitu geguritan gagrak 
lawas dan geguritan gagrak anyar. Geguritan 
gagrak lawas berbentuk tembang yang kaiket 
paugeran tertentu, sedangkan geguritan gagrak 
anyar berbentuk puisi modern yang ber-
sifat bebas dan tidak terikat oleh paugeran 
tertentu.  Waluyo (2010: 29) memberikan 
pengertian, puisi adalah bentuk karya sastra 
yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 
penyair secara imajinatif  dan disusun den-
gan mengkonsentrasikan semua kekuatan 
bahasa dengan pengkonsentrasian sruk-
tur fisik dan struktur batinnya. Geguritan 
yang merupakan susunan kata yang pada 
masing-masing barisnya terdapat pola rima 
tertentu. Geguritan adalah seni perkataan 
yang indah yang muncul dari angan-angan, 
renungan yang diwujudkan dalam kalimat 
tersusun dengan pola rima tertentu. 

Peserta didik diharapkan berperan 

aktif  dalam pembelajaran sehingga pembe-
lajaran lebih berkualitas. Namun kenyataan 
yang ditemukan di kelas X Administrasi 
Perkantoran 2 SMKN 1 Jati Kabupaten 
Blora masih belum optimal. Peserta didik 
masih pasif  dalam pembelajaran sehingga 
hasil belajar keterampilan menulis geguritan 
belum mencapai hasil yang maksimal. Hal 
tersebut disebabkan peserta didik kurang 
termotivasi dan penggunaan metode pem-
belajaran kurang maksimal. Realitas me-
nunjukkan bahwa ketuntasaan dalam kete-
rampilan menulis geguritan dari 31 peserta 
didik hanya 12 peserta didik 38,7%  peserta 
didik yang mencapai ketuntasan, sedangkan 
19 peserta didik 61,3%,  nilainya dibawah 
nilai ketuntasan.  Pencapaian nilai ketun-
tasan mata pelajaran Bahasa Jawa di SMK 
Negeri 1 Jati adalah 75.  Fakta tersebut me-
rupakan indikasi bahwa proses pembelaja-
ran yang telah dilaksanakan kurang berhasil 
dalam memberikan pemahaman konsep 
kepada peserta didik.

Usaha untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran dan keterampilan me-
nulis peserta didik diperlukan suatu metode 
yang efektif  dan efisien. Metode yang dite-
rapkan dapat bervariasi sesuai karakteristik 
peserta didik. Metode yang sesuai dapat 
dipilih sendiri oleh guru sehingga peserta 
didik dapat menguasai kompetensi yang di-
harapkan. Metode yang dipilih untuk me-
ningkatkan kualitas proses pembelajaran 
dan keterampilan menulis geguritan dalam 
penelitian ini adalah metode mind mapping. 

Menurut Huda (2014: 302) strategi 
pembelajaran mind map dikembangkan se-
bagai metode efektif  untuk mengembang-
kan gagasan-gagasan melalui merangkai 
peta-peta. Untuk membuat mind map, seseo-
rang  biasanya memulainya dengan menulis 
gagasan utama di tengah halaman. Setelah 
itu, penulis bisa menarik cabang-cabang ke 
seluruh arah secara kreatif  untuk mencip-
takan semacam diagram yang terdiri dari 
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kata kunci-kata kunci, frasa-frasa, konsep-
konsep, fakta-fakta, dan gambar-gambar. 
Dengan peta pikiran, daftar informasi yang 
panjang dapat dialihkan menjadi diagram 
warna-warni, sangat teratur, dan mudah 
diingat. Hal tersebut  selaras dengan cara 
kerja alami otak dalam melakukan berbagai 
hal. Menurut Buzan (dalam Salmiati, 2017) 
simbol serta gambar berwarna yang digu-
nakan dalam mind mapping ini berpotensi 
mengoptimalkan fungsi kerja otak kanan 
yang memacu kreativitas serta imajinasi.

Berdasarkan  latar belakang peneliti-
an, rumuskan masalah dalam penelitian ini 
adalah: (1) Bagaimanakah proses penera-
pan metode mind mapping dapat meningkat-
kan kualitas pembelajaran menulis geguritan 
pada peserta didik kelas X Administrasi 
Perkantoran 2 SMK Negeri 1 Jati Kabupa-
ten Blora?; (2) Seberapa besar penerapan 
metode mind mapping dapat meningkatkan 
keterampilan menulis geguritan pada peserta 
didik kelas X Administrasi Perkantoran 2 
SMK Negeri 1 Jati Kabupaten Blora?. 

Penelitian ini bertujuan untuk me-
ningkatkan kualitas proses pembelajaran 
dan meningkatkan keterampilan menulis 
geguritan dengan menerapkan metode mind 
mapping pada peserta didik kelas X Admi-
nistrasi Perkantoran 2 SMK Negeri 1 Jati 
Kabupaten Blora.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X 

Administrasi Perkantoran 2 SMK Negeri 1 
Jati Kabupten Blora. Pemilihan subyek ini 
didasarkan pada keterampilan menulis gegu-
ritan  yang dinilai masih rendah. Prosedur 
penelitian menurut Tripp (dalam Subyanto-
ro: 2019) mencakup beberapa tahap, yaitu: 
(1) tahap perencanaan (planning), (2) tahap 
pelaksanaan (acting), (3) tahap pengamatan 
(observing), dan  (4) tahap refleksi (reflecting).  

 Metode yang digunakan dalam pen-
elitian menggunakan metode penelitian ku-

alitatif  berbentuk Penelitian Tindakan Ke-
las (PTK). Subjek dari penelitian ini adalah 
kolaborator dan peserta didik kelas X Ad-
ministrasi Perkantoran 2 SMK Negeri 1 Jati 
Kabupten Blora sejumlah 31 peserta didik, 
3 peserta didik laki-laki dan 28 peserta di-
dik perempuan. 

Sumber data dari penelitian ini: (1) 
peserta didik, (2) guru kelas,      dan te-
man sejawat. Data yang diperoleh berupa 
(1) Daftar nilai, (2) catatan harian, (3) hasil 
observasi  dan  saran dari observer  yang 
dilakukan sebelum, selama, dan sesudah 
tindakan penelitian, dan ( 4) dokumentasi 
selama tindakan diberikan.

Teknik yang digunakan untuk men-
gumpulkan data berbentuk tes dan nontes. 
Tes digunakan  untuk  mengetahui  kete-
rampilan  menulis  geguritan  peserta      di-
dik. Teknik   nontes   berupa   observasi   
dengan  lembar observasi dan catatan ha-
rian digunakan untuk menilai peningkatan 
kualitas pembelajaran peserta didik selama 
kegiatan dilakukan.

Alat pengumpulan berupa butir soal 
tes ini menulis geguritan. Teknik nontes, 
alatnya dapat  berbentuk pedoman, lembar 
observasi, dan lembar catatan harian. Da-
lam  penelitian  ini  pemeriksaan  keabsa-
han  data  dilakukan  dengan  triangulasi 
data, pengecekan dengan teman sejawat, 
analisis terhadap kasus-kasus negatif, dan 
penggunaan referensi yang akurat. 

Analisis data dalam penelitian ini 
disajikan dalam bentuk analisis kualitatif  
dengan metode pemaparan secara des-
kriptip komparatif, yakni mendeksripsikan 
semua temuan  dalam  penelitian  disertai  
dengan  data-data  kuantitatif   yang  diana-
lisis  secara sederhana .

Indikator keberhasilan penelitian ini 
apabila sekurang-kurangnya 80% terjadi 
peningkatan terhadap kualitas proses pem-
belajaran menulis geguritan dengan penera-
pan metode mind mapping pada peserta didik 
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kelas X Administrasi Perkantoran 2  SMK 
Negeri 1 Jati, dan sekurang-kurangnya 80% 
peserta didik mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (Mulyasa, 2012: 215) dalam kete-
rampilan menulis geguritan dengan pene-
rapan metode mind mapping pada peserta 
didik kelas X Administrasi Perkantoran 2  
SMK Negeri 1 Jati.  Berikut ini disajikan 
tabel indikator kinerja penelitian.

Prosedur penelitian pada siklus 1 di-
laksanakan sebagai berikut; (1) guru men-
gecek kehadiran peserta didik; (2) guru 
memotivasi peserta didik untuk menerima 
pelajaran; (3) guru menyampaiakan SK, 
KD, indikator, dan tujuan pembelajaran; 
(4) guru mengadakan tanya jawab, men-
gulas kembali tentang materi minggu lalu; 
(5) guru mengaitkan materi pelajaran den-
gan realita kehidupan sehari-hari; (6) guru 
menjelaskan langkah-langkah menulis gegu-
ritan dengan metode mind mapping; (7) guru 
memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya; (8) guru membentuk kelompok 
(9) peserta didik berdiskusi untuk mem-
buat mind mapping dengan dibimbing guru; 
(10) guru memantau jalanya diskusi dan 
membimbing peserta didik; (11) peserta 
didik diminta mengembangkan/menulis 
geguritan dari mind mapping; (12) peserta di-
dik mengumpulkan hasil pekerjaanya; (13) 
guru mengulas beberapa hasil pekerjaan 
peserta didik bersama peserta didik yang 
lain; (14) peserta didik secara acak diberi 

pertanyaan berkaitan dengan hasil gegu-
ritan dan  memberi tanggapan; (15) guru 
memberikan penghargaan kepada peserta 
didik yang mampu menulis geguritan; (16) 
dengan dibimbing guru, peserta didik me-
nyimpulkan pengertian, langkah-langkah 
dan cara menulis geguritan menggunakan 
metode mind mapping.

Perbaikan pada siklus 2 terdapat pada 
perubahan posisi peserta didik. Semula me-
nulis geguritan secara kelompok, dijadikan 
individu. Karena saat membuat mind map-
ping dalam kerja kelompok, masih terlihat 
ada beberapa peserta didik yang tergantung 
pada peserta didik yang lebih pandai yang 
ada dalam kelompoknya sehingga mem-
buat peserta didik tersebut menjadi pasif. 

HASIL  DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan  hasil  dari  pengama-
tan  dan  wawancara,  baik  terhadap  guru 
maupun peserta didik kelas X Administra-
si Perkantoran 2 SMKN 1 Jati Kabupaten 
Blora, sebelum diberi tindakan, proses dan 
hasil pembelajaran menulis geguritan masih 
rendah. Hal ini tampak pada proses pem-
belajaran menulis geguritan, minat dan mo-
tivasi peserta didik masih kurang, peserta 
didik pasif  dalam apersepsi, peserta didik 
kurang aktif  dan memperhatikan saat pem-
belajaran berlangsung.

Data nilai peserta didik yang dipe-

Gambar 1. Kondisi awal peserta didik ke-
tika pembelajaran menulis

Gambar 2. Peserta didik tidak memperhati-
kan saat pembelajaran berlangsung.
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roleh menunjukkan kondisi awal peserta 
didik memiliki keterampilan menulis yang 
rendah. Berdasarkan penilaian, diperoleh 
19 peserta didik (61,29%) yang tidak tun-
tas atau mendapat nilai dibawah 75, yang 
ditetapkan sebagai nilai KKM, sedangkan 
peserta didik yang tuntas hanya 12 peserta 
didik (38,71%). Penilaian yang digunakan 
adalah penilaian pembobotan tiap kompo-
nen yang meliputi kesesuaian isi, diksi dan 
rima. Peserta didik mengalami kesulitan da-
lam pemilihan kata. Dalam memilih kata-
kata yang digunakan untuk menulis geguri-
tan kurang maksimal. 

Deskripsi Siklus 1
Proses Pembelajaran dengan Motode 
Mind Mapping

Setelah melakukan pengamatan kon-

disi awal, dilakukan diskusi untuk mencari 
solusi permasalahan menulis geguritan di ke-
las X AP 2 hingga tercapai kesepakatan un-
tuk melakukan kolaborasi penelitian bersa-
ma guru dengan menerapkan metode  mind 
mapping untuk meningkatkan keterampilan 
menulis geguritan  pada peserta didik kelas X 
Administrasi Perkantoran 2 SMKN 1 Jati 
Kabupaten Blora.

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan 
dua siklus. Sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat antara peneliti dan guru, pelaksa-
naan pembelajaran menulis geguritan pada 
siklus I ini dilakukan oleh guru kelas X Ad-
ministrasi Perkantoran 2 SMKN 1 Jati Ka-
bupaten Blora. Aktivitas proses kegiatan 
pembelajaran siklus 1 dapat dilihat dalam 
gambar berikut ini.

Pembelajaran dari awal sampai ak-

Gambar 3. Guru memberikan penjelasan Gambar 4. Peserta didik merespon penjela-
san guru

Gambar 5. Peserta didik membuat mind 
mapping sesuai petunjuk

Gambar 6. Peserta didik membuat geguritan 
dari mapping secara berkelompok

hir dilakukan sesuai dengan prosedur yang   
telah dijelaskan dalam  metode penelitian.  
Pada akhir pertemuan dilakukan ulangan 
harian untuk mengetahui keberhasilan tin-
dakan siklus 1.

Peningkatan Keterampilan Menulis 
Geguritan

Hasil pembelajaran menulis geguritan 

pada siklus I setelah diberi tindakan adalah 
peserta didik yang tuntas bertambah men-
jadi 23 anak dan yang tidak tuntas turun 
menjadi 8 peserta didik. Ketuntasan secara 
klasikal pun meningkat dari 38,7 % pada 
Dari pratindakan ke siklus 1 dapat dikata-
kan bahwa terdapat kenaikkan ketuntasan 
peserta didik dalam keterampilan menulis 
geguritan pada peserta didik kelas X Ad-
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ministrai Perkantoran 2 SMK Negeri 1 Jati 
Kabupaten Blora sebesar 35,5%. Berikut 
diagram perbandingan ketuntasan kete-
rampilan menulis antara pra tindakan den-
gan siklus 1.
Tabel 1. Analisis Nilai Hasil Pembelajaran 
siklus 1

Nilai
Jumlah 
Peserta 
Didik

Prosentase (%)

91-95 2 6,25 %
81-90 18 58,06 %
77-80 3 9,68 %
71-76 - -
66-70 5 16,13 %
< 65 3 9,68 %

Jumlah 31 100 %
Tuntas 23
Tidak 
Tuntas 8

Hasil  tindakan  dalam  siklus  per-
tama  menunjukkan  bahwa  sebanyak  23  
(74,53%) peserta  didik  mencapai  ketun-
tasan  dalam  menulis  geguritan,  dan  8  
(25,47%) peserta didik masih mengalami 
tidak tuntas. 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran
 Hasil pengamatan kualitas pembe-

lajaran dalam kegiatan pembelajaran me-
nulis geguritan dalam siklus 1 dapat dilihat 
dalam tabel  berikut.

Tabel 2.  Analisis Kualitas  Proses Pembela-
jaran Peserta Dididk pada Siklus 1

Kegiatan
Jumlah 
Peserta 
Didik

Persentase 
(Siklus 1)

Mempersiapkan 
pembelajaran den-
gan baik

24 77,4%

Aktif dalam keg-
iatan apersepsi

18 58,1%

Menjawab pertan-
yaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh 
guru

12 38,7%

Bertanya kepada 
guru

9 29,0%

Menulis geguritan 
dengan bersemangat

23 74,2%

Menciptakan gegu-
ritan yang menarik

22 71,0%

Berperan aktif 
dalam pembelajaran

19 61,3%

Ikut merefleksi dan 
menyimpulkan keg-
iatan pembelajaran

21 67,7%

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat di-

paparkan bahwa terjadi perubahan kualitas 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
dengan metode mind mapping, dari yang 
kurang mempersiapkan pembelajaran den-
gan baik, tidak aktif  dalam kegiatan aper-
sepsi,  tidak menjawab pertanyaan guru, 
tidak bertanya kepada guru tidak menulis 
geguritan dengan semangat, tidak mencipta-
kan geguritan yang menarik tidak berperan 
aktif  dalam pembelajaran, tidak ikut meref-
leksi dan menyimpulkan kegiatan pembela-
jaran menjadi lebih baik. 

Selain dari kualitas peserta didik, guru 
dalam mengajar pun juga diamati. Berikut 
tabel kualitas guru dalam pembelajaran.

Tabel 3. Perbandingan Analisis Kualitas  
Proses Pembelajaran Guru pada Siklus 1

Kegiatan
Kegiatan yang 

dilakukan 
(Pratindakan)

Kegiatan 
yang di-
lakukan

 (Siklus I)
Kegiatan Awal Pem-
belajaran (2 poin) 1 2

Kegiatan inti (20 
poin) 9 13

Kegiatan penutup (2 
poin) 1 2

11 17
45,83% 70,83%
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Berdasarkan tabel tersebut dapat di-
paparkan bahwa terjadi peningkatan ku-
alitas pembelajaran dengan menerapkan 
metode mind mapping.  Hal tersebut dapat 
dilihat dari tabel diatas. 

Refleksi Siklus 1
Refleksi hasil pembelajaran menulis 

gegur i tan  dengan menerapkan metode 
mind mapping  ini, dapat dikemukakan  bebe-
rapa  kekurangan  yang  dapat  digunakan 
sebagai acuan untuk kegiatan siklus beri-
kutnya. Kelemahan pada siklus pertama 
antara lain: 1) Keaktifan peserta didik ma-
sih belum terlalu nampak dikarenakan guru 
kurang memberi kesempatan peserta didik 
untuk terlibat lebih banyak dalam kegiatan 
menemukan dan memahami metode pem-
belajaran yang diterapkan, (2) Guru masih 
terlalu lama menerapkan metode ceramah 
sehingga peserta didik kurang berkembang, 
(3) peserta didik memerlukan waktu yang 
cukup dalam membuat mind mapping (peta 
pikiran) dan materi, (4)  pada saat dilakukan 
observasi kegiatan kinerja guru, pada poin 
memilih dan mengorganisasikan materi 
ajar sesuai tujuan dan materi, melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
peserta didik, melaksanakan pembelajaran 
secara runtut dan bervariasi, mengelola 
waktu, dan menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme peserta didik belum maksimal, 
(5) guru juga diharapkan mampu membe-
rikan motivasi yang lebih terhadap peserta 
didik untuk lebih kreatif  dalam menulis ge-
guritan, dan (6)  saat membuat mind mapping 
(peta pikiran) dalam kerja kelompok, masih 
terlihat ada beberapa peserta didik yang ter-
gantung pada peserta didik yang lebih pan-

dai yang ada dalam kelompoknya sehingga 
membuat peserta didik tersebut menjadi 
pasif. Kelebihan pada siklus 1 ini bahwa 
adanya peningkatan keterampilan menulis 
geguritan dan kualitas proses pembelajaran 
setelah diterapkannya metode mind mapping 
(peta konsep). 

Deskripsi Siklus 2
Proses Pembelajaran dengan Metode 
Mind Mapping

Berdasarkan hasil refleksi siklus 1, 
dibuat perencanaan yang akan dilaksana-
kan pada siklus 2. Tahap perencanaan yang 
dilakukan antara lain waktu pelaksanaan 
tindakan, persiapan materi yang akan di 
sampaikan, dan teknik yang di gunakan. 
Perencanaan siklus 2 ini didasarkan pada 
refleksi pelaksanaan siklus 1. Setelah men-
capai kesepakatan waktu, selanjutnya kol-
borator dan guru mendiskusikan rancan-
gan pembelajaran. 

Rancangan pembelajaran tersebut 
disusun berdasarkan hasil observasi dan 
analisis siklus 1, yaitu dengan mengulas  ke-
lemahan dari siklus 1 dan kemudian men-
cari solusinya. Guru bersama dengan kola-
borator merancang skenario pembelajaran 
menulis geguritan dengan metode mind 
mapping (peta pikiran). Sasaran yang ingin 
dicapai yaitu memudahkan peserta didik 
dalam meruntutkan ide berdasarkan kata-
kata yang dimiliki sehingga geguritan yang 
ditulis memiliki kesatuan makna. Aktivitas 
proses kegiatan pembelajaran siklus 2 da-
pat dilihat dalam gambar berikut ini.

Pembelajaran dari awal sampai ak-
hir dilakukan sesuai dengan prosedur yang   
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telah dijelaskan dalam  metode penelitian.  
Pada akhir pertemuan dilakukan ulangan 
harian untuk mengetahui keberhasilan tin-
dakan siklus 2.

Peningkatan Keterampilan Menulis Ge-
guritan

Hasil pembelajaran menulis geguritan 
pada siklus 2 setelah diberi tindakan ada-
lah peserta didik yang tuntas bertambah 
menjadi 29 anak dan yang tidak tuntas tu-
run menjadi 2 peserta didik. Ketuntasan 
secara klasikal pun meningkat dari 38,7 % 
pada Dari pra tindakan ke siklus 1 dapat 
dikatakan bahwa terdapat kenaikkan ketun-
tasan peserta didik dalam keterampilan me-
nulis geguritan pada peserta didik kelas X 
Adminisperkantoran 2 SMK Negeri 1 Jati 
Kabupaten Blora sebesar 35,5%. Berikut 
diagram perbandingan ketuntasan kete-
rampilan menulis antara pratindakan den-
gan siklus 1.

Tabel 4. Analisis Nilai Hasil Pembelajaran 
Siklus 

Nilai Jumlah 
Peserta Didik

Prosentase 
(%)

91-95 7 22,58
81-90 17 54,84
77-80 5 16,13
71-76 -
66-70 2 6,45
< 65 -

Jumlah 31 100 %
Tuntas 29

Tidak Tuntas 2

Hasil  tindakan  dalam  siklus 2  me-
nunjukkan  bahwa  sebanyak  29  (94,55%) 
peserta  didik  mencapai  ketuntasan  dalam  
menulis  geguritan,  dan  2  (6,45%) peserta 
didik masih mengalami tidak tuntas. 

Gambar 7. Guru membimbing peserta di-
dik

Gambar 8. Peserta didik makin antusias    
mersepon penjelasan guru

Gambar 9. Peserta didik semakin berani 
dalam menjawab pertanyaan guru

Gambar 10. Peserta didik membuat geguri-
tan dari mind mapping secara individu
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Peningkatan Kualitas Pembelajaran
 Hasil pengamatan kualitas pembe-

lajaran dalam kegiatan pembelajaran me-
nulis geguritan dalam siklus 1 dapat dilihat 
dalam tabel  berikut.

Tabel 5.  Analisis Kualitas  Proses Pembela-
jaran Peserta Dididk pada Siklus 2

Kegiatan Jumlah 
Peserta Didik

Persentase 
(Siklus I)

Mempersiap-
kan pembela-
jaran dengan 
baik

29 93,56%

Aktif dalam 
kegiatan 
apersepsi

26 83,6%

Menjawab 
pertanyaan-
pertanyaan 
yang diajukan 
oleh guru

26 83,9%

Bertanya 
kepada guru

25 80,7%

Menulis 
geguritan 
dengan berse-
mangat

25 80,7%

Menciptakan 
geguritan 
yang menarik

28 90,3%

Berperan 
aktif dalam 
pembelajaran

26 83,9%

Ikut mere-
fleksi dan 
menyimpul-
kan kegiatan 
pembelajaran

25 80,7%

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat di-

paparkan bahwa pada siklus 2 ini juga terja-
di perubahan kualitas belajar peserta didik 
dalam pembelajaran dengan metode mind 
mapping, dari yang kurang mempersiapkan 
pembelajaran dengan baik, tidak aktif  da-
lam kegiatan apersepsi,  tidak menjawab 
pertanyaan guru, tidak bertanya kepada 
guru tidak menulis geguritan dengan se-
mangat, tidak menciptakan geguritan yang 

menarik tidak berperan aktif  dalam pem-
belajaran, tidak ikut merefleksi dan me-
nyimpulkan kegiatan pembelajaran menjadi 
lebih baik. 

Selain dari kualitas peserta didik, guru 
dalam mengajar pun juga diamati. Berikut 
tabel kualitas guru dalam pembelajaran.

Tabel 6. Perbandingan Analisis Kualitas  
Proses Pembelajaran Guru pada Siklus 2

No Kegiatan

Kegiatan 
yang di-
lakukan

 (Siklus I)

Kegiatan 
yang di-
lakukan

 (Siklus 2)
1 Kegiatan Awal 

Pembelajaran 
(2 poin)

2 2

2 Kegiatan inti 
(20 poin) 13 18

3 K e g i a t a n 
penutup (2 
poin)

2 2

Kegiatan guru sesuai 
evaluasi proses pem-
belajaran guru

11 22

Persentase 45,83% 91,7

Berdasarkan tabel tersebut dapat di-
paparkan bahwa terjadi peningkatan ku-
alitas pembelajaran dengan menerapkan 
metode mind mapping. Hal tersebut da-
pat dilihat dari tabel diatas. Pada siklus 1 
45,83% kemudian siklus 2 meningkat men-
jadi 91,7%.

Refleksi Siklus 2
Penerapan model  mind mapping dalam 

pembelajaran keterampilan menulis gegu-
ritan berdasarkan gambaran pada siklus 2 
ini sudah dapat dikatakan sesuai dengan 
harapan dan berjalan lebih optimal diban-
dingkan tindakan pada siklus 1. Pernyataan 
tersebut didasarkan pada indikator penca-
paian kerja  yang sekurang-kurangnya 80% 
proses pembelajaran meningkat dan 80% 
peserta didik tuntas dalam pembelajaran 
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keterampilan menulis geguritan. Sedang-
kan pada siklus 2 proses pembelajaran per-
sentase peningkatan mencapai 91,7% dan 
keterampilan menulis geguritan peserta didik 
yang tuntas mencapai 94,55%. 

Hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
hasil refleksi pada siklus 2 sebagai berikut: 
(1) Dalam proses pembelajaran, peserta di-
dik terlihat semangat saat membuat mind 
mapping (peta pikiran ) dan menulis gegu-
ritan, (2) Dengan menggunakan metode 
mind mapping (peta pikiran ) ini keteram-
pilan peserta didik dalam menulis geguri-
tan lebih meningkat dibandingkan dengan 
hanya menyimak penjelasan guru, (3) Pen-
gelolaan kelas oleh guru berlangsung sema-
kin kondusif  dan menyenangkan. Hal ini 
terbukti ketika menulis geguritan, peserta 
didik terlihat begitu bersemangat dan ce-
ria, (4) Peserta didik sudah dapat mengem-
bangkan kreatifitasnya melalui pembuatan 
mind mapping (peta pikiran), (5) Daya ima-
jinasi peserta didik juga meningkat karena 
mereka mencoba menggambarkan suatu 
hal dengan hal lain yang saling berkaitan, 
(6) Keterampilan peserta didik dalam bi-
dang kebahasaan meningkat, dan (7) Ke-
terampilan menulis geguritan peserta didik 
meningkat. Hal ini terbukti dari 31 peserta 
didik kelas X AP 2 SMK Negeri 1 Jati Ka-
bupaten Blora, hanya 2 peserta didik yang 
tidak dapat mencapai KKM pada siklus 2. 
Itu pun dikarenakan 2 peserta didik terse-
but tidak hadir saat pelaksanaan siklus 2. 
Keidakhadiran tersebut dikarenakan izin 
dengan alasan sakit dan orang tuanya pu-
nya hajat pesta pernikahan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Keterampilan Menulis Ge-
guritan dengan Penerapan Metode Mind 
Mapping

Keterampilan menulis geguritan peser-
ta didik kelas X AP 2 SMK Negeri 1 Jati 

Kabupaten Blora  pada pra tindakan ma-
sih sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa hal, yaitu : (1) metode yang digu-
nakan oleh guru kurang mampu memoti-
vasi peserta didik dalam belajar, (2) peng-
gunaan media kurang menarik perhatian 
peserta didik, (3) peserta didik masih mi-
nim dalam penguasaan kosakata untuk me-
nulis geguritan, (4) kreativitas peserta didik 
dalam menulis geguritan masih kurang, (5) 
peserta didik kurang mampu memahami 
rima dan pilihan kata dalam sebuah geguri-
tan, (6) KBM masih didominasi oleh guru, 
dan (7) peserta didik cenderung pasif  saat 
proses pembelajaran. 

Hal-hal tersebut mengakibatkan 
para peserta didik belum mampu menca-
pai KKM yang ditetapkan, yaitu 75. Hal 
ini ditunjukkan oleh hasil uji coba sebe-
lum tindakan dilaksanakan yakni jumlah 
peserta didik yang tuntas atau mencapai 
KKM hanya berjumlah 12 peserta di-
dik atau 38,7% dari jumlah peserta didik. 
Berdasarkan pada permasalahan tersebut, 
peneliti melaksanakan penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan ketrampilan me-
nulis geguritan peserta didik kelas X AP 2 
SMK Negeri 1 Jati Kabupaten Blora den-
gan menerapkan metode mind mapping dan 
teknik parafrasa diary. Tujuannya, peserta 
didik memiliki ketrampilan minimal dapat 
mencapai batas KKM yang telah ditetap-
kan dalam kurikulum yakni 75 dan sesuai 
dengan indikator pencapaian yang ingin 
dicapai pada penelitian ini. Ketrampilan 
menulis peserta didik menunjukan pening-
katan setelah diberi tindakan. Peningkatan 
ketrampilan menulis geguritan peserta didik 
ditandai dengan peningkatan nilai menulis 
geguritan peserta didik, peningkatan persen-
tase menulis geguritan peserta didik, dan pe-
ningkatan ketuntasan klasikal peserta didik 
pada pembelajaran  menulis geguritan. Pada 
pratindakan 12 peserta didik 38,7% peserta 
didik sudah mencapai KKM, setelah dibe-
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rikan tindakan pada siklus 1 ketuntasan pe-
serta didik meningkat menjadi 23 peserta 
didik 74,2% dari jumlah 31 peserta didik. 
.Namun, tindakan yang diberikan pada 
siklus I belum maksimal, masih banyak ke-
kurangan yang ada pada siklus 1.

 Pada siklus 2 peserta didik diberi-
kan pembelajaran menulis geguritan den-
gan penerapan metode pembelajaran yang 
sama, yakni metode mind mapping dengan 
melakukan perbaikan.  Pada siklus 2, pem-
belajaran berlangsung dengan lebih baik 
dan nilai ketrampilan menulis peserta didik 
lebih bagus dibandingkan pada siklus 1. 
Pada siklus 2 peserta didik yang telah men-
capai KKM 29 anak 93,6% dari jumlah 31 
peserta didik.  Sedangkan 2 peserta didik 
yang belum mencapai KKM disebabkan  
pada siklus 2 peserta didik tersebut tidak 
hadir dikarenakan sakit dan orang tua pu-
nya kerja. Pada siklus 2 ini dapat dikatakan 
bahwa nilai menulis geguritan peserta didik 
dengan metode mind mapping (peta pikiran 
telah mengalami peningkatan sesuai den-
gan harapan). 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
dengan Penerapan Metode Mind Map-
ping

Kualitas proses pembelajaran menu-
lis geguritan peserta didik kelas X AP 2 SMK 
Negeri 1 Jati Kabupaten Blora mengalami 
peningkatan setelah diterapkan metode 
mind mapping (peta pikiran). Peningkatan 
kualitas proses pembelajaran menulis ge-
guritan tersebut dapat diketahui dari hasil 
pengamatan dan penilaian kinerja guru 
serta penilaian kinerja peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran menulis. Sebelum 
diberi tindakan, kegiatan pembelajaran le-
bih berpusat pada guru dan peserta didik 
tampak pasif. Pada saat pembelajaran ter-
lihat bahwa para peserta didik kurang siap 
dalam mengikuti pembelajaran. Hanya 
para peserta didik yang berada di bangku 

deretan depan tampak diam memperhati-
kan, sedangkan peserta didik yang duduk 
di bangku deretan belakang terlihat kurang 
berminat dalam mengikuti pembelajaran. 
Beberapa peserta didik tampak bercakap-
cakap dengan teman sebangku, dan ada 
juga peserta didik yang tampak asyik mela-
kukan aktivitas sendiri. 

Hal tersebut terjadi karena guru ma-
sih banyak menggunakan metode ceramah 
dalam pembelajaran tersebut. Akibatnya, 
para peserta didik merasa jenuh dan bosan 
mengikuti pembelajaran. Kurangnya per-
hatian guru terhadap peserta didik juga me-
nyebabkan para peserta didik sibuk dengan 
aktivitas masing-masing. Di dalam pembe-
lajaran tersebut belum nampak interaksi 
dan kerja sama yang positif  antarpeserta 
didik. Interaksi antara peserta didik dan 
guru pun masih sangat minim.

 Setelah diterapkannya metode mind 
mapping (peta pikiran), kelas menjadi le-
bih menampakkan aktifitas peserta didik. 
Penerapan metode mind mapping (peta pi-
kiran) dapat meningkatkan minat peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran. Pe-
serta didik pun lebih fokus saat belajar dan  
lebih tertarik mengikuti pembelajaran. Hal 
ini terbukti ketika membuat mind mapping 
(peta pikiran), peserta didik terlihat begitu 
senang dan bersemangat. Dengan menggu-
nakan mind mapping (peta pikiran), peserta 
didik merasa bahwa pembelajaran menulis 
geguritan bukan lagi menjadi hal yang mem-
bosankan. Peserta didik terlihat sangat an-
tusias dalam membuat mind mapping ( peta 
pikiran). Penugasan menulis geguritan secara 
berkelompok juga meningkatkan kualitas 
pembelajaran menulis geguritan. 

Dengan penugasan kelompok, peser-
ta didik yang kurang memahami materi da-
pat belajar dari peserta didik peserta didik 
yang lebih paham. Selain itu, penugasan ke-
lompok juga meningkatkan kerja sama an-
tar peserta didik. Hal tersebut terlihat dari 
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peserta didik yang tadinya tidak memahami 
sama sekali, dengan berkelompok melihat 
temannya menulis geguritan, peserta didik 
akan berani bertanya kepada temannya di-
banding bertanya kepada guru. Peserta di-
dik juga terlihat lebih sering berdiskusi ke-
tika menulis geguritan secara berkelompok. 
Rasa saling berbagi pun tumbuh. Metode 
mind mapping (peta pikiran) yang diterap-
kan dapat menumbuhkan peran guru yang 
sebelumnya berperan sebagai pusat pem-
belajaran, setelah diterapkan metode mind 
mapping  menjadi fasilitator dalam proses 
pembelajaran.

 Berdasarkan hasil penelitian tinda-
kan kelas di atas, dapat dibuktikan secara 
teorites maupun empiris bahwa tindakan 
yang diberikan berupa penerapan metode 
mind mapping (peta pikiran) maupun me-
ningkatkan ketrampilan menulis  geguritan 
peserta didik. Setelah diberikan tindakan 
berupa penerapan metode mind mapping  
(peta pikiran), terjadi peningkatan keteram-
pilan menulis geguritan peserta didik dari 
siklus 1 hingga siklus 2. Peningkatan ter-
sebut terjadi  secara bertahap dari siklus 1 
dan siklus 2

PENUTUP
Simpulan

Simpulan hasil penelitian ini adalah 
; (1). Penerapan metode mind mapping da-
pat meningkatkan kualitas proses pembe-
lajaran menulis geguritan dan keterampilan 
menulis geguritan pada peserta didik kelas X 
Administrasi Perkantoran 2 SMK Negeri 1 
Jati Kabupaten Blora. Hal ini dapat dilihat 
dari keaktifan, minat dan tanggung jawab 
peserta didik saat mengikuti pembelajaran, 
(2). Keterampilan menulis geguritan peserta 
didik mengalami peningkatan setelah dite-
rapkan metode mind mapping. Hal tersebut 
dapat dilihat dari persentase ketuntasan 
klasikal hasil tes menulis geguritan peserta 
didik pada pratindakan  12 peserta didik 

38,7%, pada siklus 1 ketuntasan klasikal 
meningkat menjadi 22 peserta didik 74,2%, 
dan pada siklus 2 ketuntasan klasikal me-
ningkat menjadi 29 peserta didik 93,6%. 

Saran
Berdasarkan simpulan diatas, saran-

saran yang diajukan antara lain ; (1) untuk 
materi kompetensi dasar menulis geguritan 
sebaiknya guru menggunakan metode mind 
mapping (peta pikiran) karena metode ini te-
lah terbukti mampu meningkatkan kualitas 
proses dan keteramplan menulis, (2) pe-
serta didik hendaknya lebih pandai dalam 
memanfaatkan teknologi informasi untuk 
kegiatan yang positif, terutama untuk me-
nunjang pembelajaran, (3) penilitian ini di-
harapkan dapat memacu berkembangnya 
penelitian-penelitian lain yang lebih kreatif  
dan inovatif, khususnya terdapat pembe-
lajaran sastra, (4) kepada Kepala Sekolah 
supaya lebih banyak memberikan motiva-
si kepada guru dalam kegiatan belajar dan 
mengajar agar memanfaatkan metode yang 
bervariasi.
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